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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Secara umum penelitian ini dapat disimpul kan bahwa melalui 

penerapan model TANDUR dalam pembelajaran matematik pada salah 

satu sekolah dasar negeri di Kabupaten Bandung 

terbuktidapatmeningkatkanefikasidirisiswadengancukupsignifikan. 

Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukan, adabeberapasimpulan 

yang diperolehsebagaiberikut: 

1. Proses pembelajaranmatematikadenganmenerapkan model quantum 

teaching terdiridarienamtahapan, yaituTumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi, danRayakan yang 

kemudiandisingkatmenjadi TANDUR. Model 

iniditemukandandikembangkanoleh Bobbi de Porter. Proses 

pembelajaranmatematikapadapokokbahasanjaring-

jaringbangunruangsederhanadenganmenerapkan model TANDUR 

mengalamiperkembangandarisiklus I kesiklus II. Padasiklus I 

langkahkegiatanpembelajarandenganmenerapkan model TANDUR 

belumterlaksanadenganmaksimaldikarenakanadanyalangkah yang 

terpaksadilewatkankarenatidakcukupnyawaktu yang tersisa. 

Sedangkanpadasiklus II, 

haltersebutsudahdapatteratasidenganmemberikantambahan jam 

menjaditiga jam pelajaran. 

Kemudiansedikitnyaaktivitassiswapadasiklus I 

sudahdapatteratasipadasiklus II 

denganmenambahvariasibentukpenguatan yang diberikanoleh guru 

berupapenguatannon verbaldenganmemberikanhadiahkepadasiswa 

yang banyakberpartisipasidalamkegiatanpembelajaran di kelas. 

2. Siswadengankemampuanberpikirtinggimemilikiefikasidiri yang 

tinggi, begitu pula 

siswadengankemampuanberpikirrendahmemilikiefikasidiri yang 
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rendah. Pemerolehannilaiprestasidapatmempengaruhiefikasidirisiswa. 

Jikasiswamendapatkannilai yang tinggi, 

makaefikasidirisiswatersebutjugameningkat. 

3. Penerapan model quantum teaching dengantahapan TANDUR 

dapatmeningkatkanefikasidirisiswa. Hal 

tersebutdibuktikandenganmeningkatnyaketercapaianefikasidirisiswaba

ikmelaluihasilobservasimaupunskalaefikasidiri. Tingkat 

ketercapaianefikasidirisiswapadasiklus I 

berdasarkanobservasimencapai 48.55%, danpadasiklus II mencapai 

73.50%. Peningkatanketercapaianefikasidirisiswadarisiklus I kesiklus 

II berdasarkanhasilobservasiadalah 24.95%. 

Sedangkanberdasarkanskalaefikasidiri, 

ketercapaianefikasidiripadasiklus I mencapai 76.99, danpadasiklus II 

mencapai 80.35%. peningkatanketercapaianefikasidirisiswadarisiklus 

I kesiklus II berdasarkanskalaefikasidiriadalah 3.36%. 

Dapatdisimpulkan, penerapan model TANDUR 

dalampembelajaranmatematika di sekolahdasarkelas V 

dapatmeningkatkanefikasidirisiswapadapokokbahasanjaring-

jaringbangunruangsederhana.  

 

B. Rekomendasi 

Sebagaiimplikasidarihasilpenelitian, 

berikutinidikemukakanrekomendasi yang 

diharapkandapatmemberikansumbanganpemikirandalamupayameningkatk

anefikasidirisiswa SD, khususnyadenganmenerapkandanmengembangkan 

model quantum teaching dengantahapan TANDUR: 

1. PadatahapTumbuhkan guru hendaknyamenampilkansesuatu yang 

menarikuntukmeningkatkan rasa 

penasaransiswasehinggasiswalebihbersemangatuntukbelajar. Guru 

jugaharusterampilmenyampaikanmanfaatmempelajarimateri yang 

akandisampaikankepadasiswasupayasiswalebihtermotivasiuntukbelaja

r. 
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2. PadatahapAlami guru 

hendaknyamemberikankesempatankepadasiswauntukmendapatkanpen

galamanlangsungsecaramerata. 

3. PadatahapNamai guru 

hendaknyamenyampaikanmateridenganjelasdanrincisupayasiswadapat

memahamimateridenganbaik. 

4. PadatahapDemonstrasikan guru 

hendaknyamemberikankesempatankepadaseluruhsiswauntukmenyamp

aikanapa yang diketahuinyamengenaimateri yang sedangdipelajari. 

5. PadatahapUlangi guru 

hendaknyamemberikankesempatanpadasiswauntukmenyimpulkankese

luruhanmateri yang telahdipelajari. Akan tetapi, di akhirpelajaran guru 

harusmemberikankonfirmasiuntukmeluruskankesalahanpersepsipadap

emikiransiswa. 

6. PadatahapRayakan guru 

hendaknyamemberikanpenguatansecaralangsungtepatpadasaatsiswam

eraihpencapaian yang diharapkan. 

7. Guru 

harusmenghitungestimasiwaktudenganseksamasehinggasetiaplangkah

pembelajaran yang direncanakandalam RPP 

dapatterlaksanadenganbaikdantujuanpembelajarandapattercapai. 

8. Guru harusmampumemberikanpenguatan yang 

bervariasiuntukmemotivasisiswadalamberpartisipasidalampembelajara

n di dalamkelas. 

9. Guru harusdapatmemberikanperhatian yang meratapadaseluruhsiswa 

agar tidakterjadikecemburuansosial. 

10. Penelitiharusmemiliki observer yang 

memadaisehinggaketikapenelitimenjadi guru 

tidakharusmerangkapmenjadi observer juga. Hal 

tersebutdapatmengurangikonsentrasipenelitiketikamemilikiduatugasda

lamwaktu yang sama. 
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11. Penelitihendaknyabekerjasamadenganberbagaipihak yang 

lebihmemahamimasalah yang dihadapiolehpeneliti. 


